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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan penerapan model pembelajaran Simulation pada mata 
pelajaran ekonomi dikelas X IPS 3 SMAN 3 Pontianak. Jenis penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti adalah penelitian eksperimen.Hasil penelitian menunjukan 
bahwa penerapan model pembelajaran Simulation dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dari penilaian aktivitas siswa kelas 
eksperimen sebesar 81,29% dan rata-rata persentase aktivitas siswa kelas kontrol 
sebesar 56,4% dan pencapaian nilai rata-rata siswa serta jumlah siswa yang 
mencapai batas ketuntasan. Pada kelas eksperimen nilai rata-rata sebesar 83,82 
dengan persentase ketuntasan 76,47% sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 
sebesar 71,57 dengan persentase ketuntasan sehingga 31,42%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Simulation 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X IPS 3 SMAN 3 
Pontianak. 
 
Kata Kunci : Simulation, aktivitas, Hasil Belajar. 
 
Abstract: This study aims to improve the activity and student learning outcomes 
by using the application of learning models Simulation on economic subjects in 
class X IPS 3 SMAN 3 Pontianak. This type of research conducted by researchers 
is a research experiment. The results showed that the application of learning 
models Simulation can increase the activity and student learning outcomes. This is 
evident from the experimental class student activity assessment by 81.29% and 
the average percentage of student activity control class is 56.4% and the 
achievement of the average value of students as well as the number of students 
who reach the limit of completeness. In the experimental group the average value 
of 83.82 by 76.47% while the percentage of completeness average value control 
class is 71.57 with the percentage of completeness that 31.42%. It can be 
concluded that the application of learning models Simulation can increase the 
activity and results of class X student IPS 3 SMAN 3 Pontianak. 
Keywords: Simulation, activity,Learning Outcomes. 
 
eberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru 
mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada 
peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses 
pembelajaran.Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya 




dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil 
belajar dan prestasi yang optimal.Menurut Aunurrahman (2008: 108) “ Untuk 
dapat mengembangkan    model pembelajaran yang efektif maka setiap guru harus 
memiliki pengetahuan yang memadai berkenaan dengan konsep dan cara-cara 
pengimplementasian model-model tersebut dalam proses pembelajaran”.Untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mampu menyiapkan siswa seperti 
dijelaskan di atas, sangatlah dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran. Oleh karena itu, guru yang mampu mengelola pembelajaran adalah 
guru yang profesional dan harus memiliki kemampuan dasar (kompetensi). 
Peningkatan aktivitas belajar siswa juga terkait pada peranan guru dalam 
mengelola pembelajaran. Satu diantaranya faktor yang dapat mendukung 
keberhasilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran adalah kemampuan 
guru dalam menguasai dan menerapkan metode pembelajaran. Oleh sebab itu, 
perlu adanya sebuah pembaharuan dalam penerapan model pembelajaran yang 
lebih dibutuhkan sesuai perkembangan jaman dan sesuai dengan karakter siswa 
yang lebih membantu siswa untuk lebih cepat memahami sebuah materi pelajaran 
dalam memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
Menumbuhkan dan mengembangkan aktivitas belajar siswa di sekolah 
bukanlah suatu usaha yang mudah untuk dilakukan. Usaha dan kerja keras harus 
dilakukan oleh guru mata pelajaran ekonomi.Keaktifan berarti bahwa proses 
belajar-mengajar yang dilaksanakan haruslah menggiatkan siswa melalui 
serangkaian perbuatan atau kegiatan-kegiatan yang melibatkan fisik, emosional 
dan sosial siswa. Kegiatan yang dapat dilakukan seperti kegiatan tanya jawab, 
analisis kasus, diskusi tentang suatu masalah perekonomian, eksperimen dan 
sebagainya. Kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan siswa dalam proses belajar 
merupakan pengalaman-pengalaman baru yang menambah perbendaharaan 
pengetahuan di otak siswa. Fenomena yang sering dijumpai dalam setiap kelas 
adalah bahwa jumlah siswa yang berhasil dalam belajar lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah siswa yang mengalami kesulitan ataupun kegagalan 
dalam belajar, tidak terkecuali untuk mata pelajaran Ekonomi. 
Menurut Suwarma(1991:17),salah satu faktor penyebab siswa mengalami 
kesulitan ataupun kegagalan dalam belajar adalah “karena kondisi pembelajaran 
Ekonomi dewasa ini lebih diwarnai oleh pendekatan yang menitik beratkan pada 
model belajar konvensional seperti ceramah sehingga kurang mampu merangsang 
siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar.Tingkat sekolah 
menengah sekarang ini menunjukkan indikasi bahwa pola pembelajaran masih 
bersifat teacher centered (Sadali, 2001:2). Kecenderungan pembelajaran 
demikian, mengakibatkan lemahnya pengembangan potensi diri siswa dalam 
pembelajaran sehingga kemampuan siswa memahami materi pelajaran kurang 
optimal.Hasil wawancara dengan guru Ekonomi kelas X diperoleh pula informasi 
bahwa keaktifan siswa kelas X IPS terhadap topik yang dijelaskan guru seringkali 
masih belum optimal.Kondisi ini terlihat pada  saat proses belajar banyak siswa 
yang kurang memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru,misalnya siswa kurang 
memperhatikan guru dalam menjelaskan, kurang aktif dalam bertanya, terkadang 
sibuk dengan aktivitas yang tidak berhubungan dengan materi dan bahkan ada 
yang mendengarkan tetapi masih sibuk berbicara dengan teman sebangku.Akar 
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penyebab kurangnya aktivitas siswa karena dalam proses pembelajaran berpusat 
pada guru.Peranan guru sebagai manajer dalam kegiatan belajar-mengajar sangat 
diperlukan guna meningkatkan aktivitas belajar siswa secara keseluruhan. 
Penggunaan teknik dan metode belajar yang tepat dapat membangkitkan, 
mengarahkan dan menyalurkan segala daya yang ada pada diri siswa agar 
memiliki aktivitas belajar guna mencapai tujuan belajar. Salah satu model 
pembelajaran yang 
dapatditerapkanuntukmeningkatkanaktivitasdanhasilbelajarsiswaadalah model 
simulation(Simulasi).Simulation menurut Hasibuan dan Moedjiono (2008 : 39) 
adalah tiruan atau perbuatan yang hanya pura-pura atau berbuat  seolah-olah;dan 
simulation artinya tiruan atau perbuatan yang pura-pura saja”. 
Metode simulation menurut Hasibuan dan Moedjiono (2008 :40) memiliki 
beberapa kelebihan yaitu: 1) Menyenangkan, sehingga siswa secara wajar 
terdorong untuk berpartisipasi. 2) Menggalakan guru untuk mengembangkan 
aktivitas simulasi. 3) Memungkinkan eksperimen berlangsung tanpa memerlukan 
lingkungan yang sebenarnya. 4) Memvisualkan hal-hal yang abstrak. 5) Tidak 
memerlukan keterampilan komunikasi yang pelik. 6) Memungkinkan terjadinya 
interaksi antarsiswa. 7) Menimbulkan respon yang positif dari siswa yang lamban, 
kurang cakap dan kurang motivasi. 8) Melatih berpikir kritis karena siswa terlibat 
dalam analisa proses, kemajuan simulasi. Simulasi yang diterapkan dikelas 
dirancang untuk mencapai kelebihan-kelebihan tertentu dalam pendidikan. 
Melalui model ini guru mengontrol partisipasi siswa dalam skenario permainan 
untuk menjamin bahwa kelebihan atau keuntungan dari model ini benar-benar 
dapat dicapai.Menilai dan merancang kembali simulasi mengacu pada catatan-
catatan ringkasan serta analisis selama proses simulasi yang telah dilakukan 
Berpijak dari kenyataan tersebut, perlu kiranya dilakukan usaha untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti  materi pelajaran  Ekonomi karna 
dampak dari kurang nya aktivitas belajar siswa itu sendiri berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa oleh sebab itu usaha yang akan dilakukan penulis bersama 
dengan guru mata pelajaran   Ekonomi kelas X adalah melaksanakan penelitian  
terhadap siswa kelas X IPS. Dalam hal ini, penulis berperan sebagai observer dan 
guru mata pelajaran  Ekonomi berperan sebagai pelaksana tindakan.Melalui 
penerapan model Simulation dalam penelitian  ini diharapkan mampu 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa karena cara belajarnya yang 
demokratis  dapat digunakan guru sebagai teknik yang tepat untuk 
membangkitkan siswa agar berpikir kreatif mengenai persoalan atau masalah yang 
sedang dibahas. 
METODE 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data dengan 
kegunaan dan tujuan tertentu. Melalui penelitian manusia dapat menggunakan 
hasilnya. Secara umum data yang telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah, terutama dalam 
penelitian ini adalah dalam bidang pendidikan. Menurut Sugiyono (2013: 6): 
“Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatakan data 
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada giliranya dapat digunakan untuk memahami, 
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memecahkan, dan mengantispasi masalah dalam bidang pendidikan”.Sedangkan 
menurut Sugiyono (2013:7) megelompokan metode penelitian menjadi sembilan 
yaitu: 1) Penelitian Survey, 2) Penelitian Expostfacto, 3) Penelitian Eksperimen, 4) 
Penelitian Naturalistik, 5) Penelitian Policy Research, 6) Penelitian Action 
Research, 7) Penelitian Evaluasi, 8) Penelitian Sejarah, 8) Penelitian R&D. 
Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2013: 107), “Metode 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
dikendalikan”.Jadi metode penelitian eksperimen dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui  perlakuan atau pelaksanaan penerapan model pembelajaran 
Simulation pada mata pelajaran  ekonomi siswa kelas X IPS3 SMAN 3 Pontianak 
yang akan  untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.Sedangkanbentuk 
peneltian dalam penelitian iniadalah eksperimen Quaisi Ekseprimetal 
design.Adapun model pembelajaran yang akan diteliti untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa adalah model pembelajaran Simulation. Dalam penelitian ini ada 
kelas eksperimen dan ada kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan model 
pembelajaran simulation dan kelas kontrol diberi perlakuan model pembelajaran 
konvensional.Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan 
data dengan cara: a) Teknik observasi langsung. b) Teknik pengukuran. c) Teknik 
studi dokumenter.Adapun alat pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 
menggunakan: a) Lembar observasi. b) Tes. c) Lembar Catatan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Pontianak yang melibatkan dua 
kelas, kelas X IPS3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPS2 sebagai kelas 
kontrol. Jumlah siswa kelas eksperimen yaitu 34 siswa, sedangkan jumlah siswa 
kelas kontrol sebanyak 35 siswa denagn nilai rata-rata nilai ulangan harian bab 1 
tentang elastisitas permintaan dan penawaran yaitu kelas X IPS 3 sebesar 70 dan 
sedangkan kelas X IPS2 yaitu sebesar 70,16 berdasarkan sumber data olahan guru 
mata pelajaran ekonomi.Adapun observer dalam penelitian ini,yaitu Zulkarnaen . 
Observer bertugas mengamati selama proses pembelajaran. 
Penelitian ini dilakukan tanggal 29 Mei 2015 dengan 2 kali pertemuan, 1 
kali pertemuan di kelas eksperimen dan 1 kali pertemuan dikelas kontrol,pada 
pukul 07.00- 08.30 wib dengan alokasi waktu disetiap pertemuan selama 2x45 
menit. Adapun hasil penelitian ini dapat dilihat dari paparan berikut ini : 
Perencanaan model pembelajaran Simulation 
Didalam membuat perencanaan model pembelajaran Simulation dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut.a) Mengurus surat riset dibagian akademik 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura untuk 
kesekolah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini sekolah yang dimaksud adalah 
SMAN 3 Pontianak.b) Melakukan pertemuan kepada guru mata pelajaran 
ekonomi yaitu Bapak Drs. Imam Gunawan untuk melakukan persiapan apa saja 
yang diperlukan.c) Peneliti memberikan penjelasan umum kepada guru yang 
bersangkutan mengenai pembelajaran Simulation.d) Menyiapkan perangkat 
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pembelajaran yaitu berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), RPP kelas 
eksperimen dan RPP kelas kontrol.e) Menyiapkan instrumen penelitian berupa 
soal yang terdiri dari :1) Soal post-test,2) Kunci jawaban dan pedoman 
pensekoran,3) Lembar observasi,e) Memvalidasi instrumen penelitian kepada 
guru yang bersangkutan. Kegiatan utama dalam perencanaan ini adalah membuat 
RPP untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. RPP yang dibuat terlampir di 
bagian lampiran. 
Proses Pelaksanaan Simulation 
Pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen 
Proses pembelajaran dinilai menggunakan lembar observasi.Pengumpulan 
data dengan menggunakan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran 
padakelasX IPS3 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model  
pembelajaran Simulation dilakukan oleh observer terlihat bahwa: 1) Guru 
membuka pelajaran, 2) Guru menetukan topik dan tujuan simulasi, 3) Guru 
memberikan gambaran secara garis besar situasi yang akan disimulasikan, 4) Guru 
memimpin pengorganisasian kelompok, peranan-peranan yang akan 
dimainkan,pengaturan ruangan,pengaturan alat,dan sebagainya, 5) Pemilihan pemegang 
peranan, 6) Guru memberikan keterangan tentang peranan yang akan dilakukan, 
7) Guru memberikan kesempatan untuk mempersiapkan diri kepada kelompok 
dan pemegang peranan, 8) Menetapkan lokasi dan waktu pelaksanaan simulasi, 9) 
Pelaksanaan simulasi, 10) Evaluasi dan Pemberian Balikan, 11) Latihan Ulangan 
atau Pemberian Post Test, 12) Guru menutup pelajaran.Berdasarkan hasil 
observasi pada proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Simulationdapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran yang diterapkan 
sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan sintak atau langkah-langkah model 
pembelajaran simulation. Adapun rata-rata point berdasarkan kategori yang 
terdapat pada lembar observasi adalah sebesar 2,91 termasuk dalam kategori baik. 
Pelaksanaan pembelajaran kelas kontrol 
Proses pembelajaran dinilai menggunakan lembar observasi.Pengumpulan 
data dengan menggunakan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran 
padakelasX IPS2 sebagai kelas kontrol yang menggunakan model  pembelajaran 
Konvensional dilakukan oleh observer terlihat bahwa: 1) Guru membuka 
pelajaran, 2) Guru menyajikan informasi awal mengenai materi yang dipelajari, 3) 
Guru menyebutkan cakupan, 4) Guru menjelaskan materi dan memberikan 
contoh, 5) Guru mengarahkan siswa untuk mencatat pokok-pokok pembahasan 
materi yang disampaikan, 6) Guru melakukan sesi tanya jawab dan memberikan 
umpan balik kepada peserta didik, 7) Guru mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan materi yang dipelajari, 8) Guru memberikan Post test, 9) Guru 
menutup proses pembelajaran. Dari hasil observasi pada proses pembelajaran 
kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada 
pertemuan ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran yang diterapkan 
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang pada umumnya diterapkan 
oleh guru dalam proses belajar mengajar. Terdapat beberapa kendala diantaranya 
adalah pada saat guru menjelaskan materi masih terdapat siswa yang tidak 
mendengarkan dan berbicara. Suasana kelas cenderung berjalan satu arah dimana 
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guru fokus utama dalam proses pembelajaran sedangkan siswa cenderung hanya 
sebagai pendengar sehingga siswa kurang terlihat aktif. Berdasarkan kategori 
yang terdapat pada lembar observasi rata-rata point penilaian pelaksaan 
pembelajaran adalah sebesai 2,67 termasuk dalam kategori baik. 
Evaluasi Pembelajaran 
Adapun untuk mengetahui evaluasi pembelajaran dengan model 
Simulation ini dapat di lihat dari hasil post-test kelas ekperimen dan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen yaitu IPS3 dengan jumlah siswa 34 orang. Sedangkan kelas 
control dalam penelitian ini adalah kelas X IPS2 dengan jumlah 35 orang siswa. 
Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol siswa diberikan post-test berupa soal 
uraian berjumlah 4soal.Tes ini dimaksudkan untuk melihat seberapa besar 
keefektifan model pembelajaran Simulation terhadap pemahaman konsep siswa 
pada mata pelajaran ekonomi.Adapun materi yang diberikan yaitu materi kelas X 
semester ganjil yaitu Uang.Untuk melihat penjelasan secara diskriptive hasil post-
test siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dili hat pada Tabel 1 
berikut: 
Tabel 1  
Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
 Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
posttest kelompok kontrol 
35 50 90 71,57 9,531 
posttest kelompok eksperimen 
34 60 100 83,82 9,697 
Valid N (listwise) 34     
Sumber:Data Olahan SPSS v.18 
Dari tabel 1 dapat di lihat bahwa dari 34 siswa di kelas eksperimen 
memperoleh nilai minimum atau nilai terendah sebesar 60 dan nilai maksimum 
atau tertinggi sebesar 100, nilai rata-ratanya yaitu 83,82 dan standar devisiasi atau 
ukuran penyebaran data dari rata-ratnya yaitu 9,69. Sedangkan pada kelas kontrol, 
dari 35 siswa yang mengikuti penelitian ini, nilai minimum atau terendah yaitu 50 
dan nilai tertinggi atau maksimum yaitu 90. Untuk nilai rata-rat kelas kontrol 









Dalam penelitian ini siswa pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen 
diajar oleh guru ekonomi SMA Negeri 3 Pontianak dan  observer adalah peneliti. 
Materi yang diajarkan di kelas eksperimen sama dengan materi yang di ajarkan di 
kelas kontrol, yang membedakan antara kelas ekperimen dan kelas kontrol adalah 
model yang diterapkan. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 
Simulation sedangkan pada kelas kontrol diterapkan model ceramah. 
Kelas eksperimen 
Pada kelas eksperimen siswa dibentuk dalam kelompok dengan jumlah 8-9 
orang pada setiap kelompoknya, setiap kelompok diberikan tema/topik 
Simulation, kemudian siswa diberikan tugas untuk melakukan Simulation didepan 
kelas, pada saat sebagian kelompok mensimulasikan tugas kelompok lain 
menyaksikan dan menganalis peristiwa-peristiwa yang diamati, mencatat, 
mengklarifikasi terhadap kekeliruan, menghubungkan proses simulasi dengan isi 
pelajaran. Dan begitulah seterusnya sampai semua kelompok selesai 
mensimulasikan tugasnya dengan jumlah rata-rata persentase aktivitas siswa 
sebesar 81,29% dan tergolong tinggi. 
Selanjutnya siswa diberikan post-test yang dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan atau keberhasilan siswa setelah pembelajaran berlangsung. Nilai rata-
rata kelas eksperimen sebesar 83,82. Nilai tertinggi yaitu 100 dan nilai terendah 
yaitu 60. 
Kelas kontrol  
Pada kelas kontrol, guru menggunakan pembelajaran ceramah. Siswa 
hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan mencatat apa yang dijelaskan oleh 
guru. Namun sedikit yang mencatat dengan persentase aktivitas siswa dikelas 
kontrol yaitu sebesar 56,4%dari hasil post-test diperolehlah nilai rata-rata sebesar 
71,57nilai tertinngi yaitu 90 dan nilai terandah yaitu 50.   
Perbandingan nilai post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
terdapat perbedaan yang signifankan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen besar persentase ketuntasannya yaitu  76,47% sedangkan kelas 
kontrol hanya 31,42%, hal ini terlihat bahwa siswa di kelas ekperimen lebih 
banyak yang tuntas dari pada kelas kontrol. Jumlah yang tidak tuntas juga terlihat 
perbedaanya yaitu 23,53% untuk kelas ekperimen dan kelas kontrol sebesar 
68,58%. Jadi selisih antara kelas kontrol dan kelas eksperimen cukup jauh. Hal ini 
disebebkan karena pembelajaran dengan Simulation yang diterapkan didalam 
kelas eksperimen dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dengan baik, 
sehingga saat pot-test siswa dapat menjawab soal dengan baik pula. 
Analiasi Statistik 
Uji Normalitas 
Untuk mengetahui apakah data hasil post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal atau tidak maka harus dilakukan perhitungan 
menggunakan SPSS v.18 dengan Kolmogrov Smirnov. Berikut ini adalah prosedur 
pengujiannyaMerumuskan HipotesisHo : Data post-test kelas kontrol dan kelas 
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eksperimen berdistribusi normal,Ha : Data post-test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen berdistribusi tidak normal. Kriteria pengujian yaitu 
:(1)Jikasignifikansi> 0,05 maka Ho diterima, (2)Jikasignifikansi< 0,05 maka Ho 
ditolak,(Duwi Priyatno, 2014:74).Adapun hasil uji normalitass data dapat dilihat 
dari Tabel 2 dibawah ini: 
Tabel 2 
Uji Normalitas Data Hasil Post-Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 







Mean 71,57 83,82 
Std. Deviation 9,531 9,697 
Most Extreme Differences 
Absolute ,165 ,120 
Positive ,165 ,094 
Negative -,126 -,120 
Kolmogorov-Smirnov Z ,979 ,701 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,293 ,709 
Sumber:Data Olahan SPSS v.18 
Dari data pada Tabel 2  dapat dilihat bahwa signifikan data nilai post-test 
kelas eksperimen sebesar 0,709 dan kelas kontrol 0,293 artinya data ini > 0,05, 
maka Ho diterima yang artinya data hasil post-test kelas eksperiment dan kelas 
kontrol berdisitribusi normal. 
Uji Homogenitas  
Setelah di uji normalitasnya, maka selanjutnya yaitu menguji homogenitas. 
Karena data berdistribusi normal, jadidilakukan Uji normalitas yang merupakan 
prasyarat dalam uji hipotesis. Adapun dalam pengujian homogenitas ini 
menggunakan One Way ANOVA padaSPSS v.18. Kriteria uji homogenitas yaitu : 
(1) Jikasignifikansi< 0,05 maka varian hasil post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak sama. (2) Jikasignifikans>0,05makavarian hasil post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak sama. (Duwi Priyatno, 2012:51). 








Tabel 3  
Uji Homogenitas Data Hasil Post-Test 
 
Test of Homogeneity of Variances 
posttest kelompok eksperimen   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3,003 6 25 ,124 
Sumber: Data Olahan SPSS v.18 
Dari tabel 3 dapat dilihat pada kolom signifikan nilai post-test sebesar 0,124  yang 
artinya > 0,05. Maka data hasil pots-test kelas ekperimen dan kelas bervarian 
sama. 
Uji t 
Setelah melakukan uji prasyarat untuk menguji hipotesis, maka 
selanjutnya yaitu menguji hipotesis dengan Uji-t (independent samples T Test) 
pada SPSS v.18. Adapun hipotesis yang akan di uji yaitu : 
Ho : Tidak ada perbedaan nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Ha :Ada perbedaan nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kriteria pengujian : 
Adapun syarat pengujian hipotesis ini yaitu : (1) Jika t tabel < t hitung  maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, (2) t hitung > t tabel maka Ho ditolak Ha 
diterima.Berdasarkan signifikansi: (1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima, 
(2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.Adapun hasil perhitungannya dapat 












Tabel 4  
Uji Hipotesis Data Post-TestKelas  
Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
 
Sumber: Data Olahan SPSS v.18 
Dari hasil perhitungan pada tabel 4 dapat dilihat bahwa data ini t hitung 
(Equal variances assumed) yaitu -5,293. Sedangkan t tabel dengan signifikansi 
0,05: 2= 0,025 (uji 2 sisi) dengan derajar kebebasan  n-2 atau 69-2 = 67, hasil t 
tabelnya yaitu -1,995 nilai t hitung  ini bearti t hitung < t tabel (-5,293< -1,992). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Haditerima, sehingga dapat 
dikatakan bahwa ada perbedaan nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Effect Size 
Dari output didapatkan nilai signifikansinya adalah 0,124, maka data ini 
bervarian sama.Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Simulation , 





 Dari hasil post-test siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, 
diperoleh skor rata-rata kelas eksperimen sebesar 83,82, skor rata-rata kelas 





 = 1,29 
Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai effect size sebesar 1,29, 
maka berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size ini termasuk dalam 
kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa model pembelajaran Simulation lebih 
efektif meningkatkan pemahaman konsep pada mata pelajaran ekonomi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian,selama berlangsungnya penelitian eksperimen 
semu ini dilaksanakan dapat disimpulkan sebagaiberikut:1) Perencanaan 
pelaksanaan model pembelajaran Simulationpada mata pelajaran ekonomi kelas X 






t-test for Equality of Means 



















  -5,292 66,854 ,000 -12,252 2,315 -7,630 -16,874 
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dirancang dengan sesuai kurikulum KTSP dengan membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)  Yang mengacu pada tujuan pembelajaran materi tentang 
Uang dan Perbankan untuk dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa yang 
berdampak pada hasil belajar siswa yang baik.2) Pada proses ini dilaksanakan 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang 
sebelumnya .Dengan menerapkan model Simulation dapat memberikan 
pengalaman kepada siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar khususnya bagi 
siswa kelas X,mereka menganalisis sendiri proses simulasi yang telah mereka 
perankan serta menghubungkan simulasi dengan materi pelajaran sehingga 
mereka lebih mudah untuk memahami pelajaran , terakhir yaitu guru dan siswa 
menyimpulkan pelajaran ini sudah dapat berjalan cukup baik, siswa di kelas 
eksperimen dapat menjalankan pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.3) Model pembelajaran Simulation yang telah dilaksanakan dapat 
meningkatkan aktivitas siswa yang berdampak pada hasil belajar siswa Hasil post-
test menunjukan bahwa siswa dikelas ekperimen memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 83,82 dan persentase ketuntasan sebesar 76,47 %, sedangkan kelas kontrol 
yang menggunakan pembelajaran diskusi biasa hanya memperoleh nilai rata-rata 
yaitu 71,57 dan presentase ketuntasan sebesar 31,42 %. Hal ini menunjukan 
bahwa proses pembelajaran dengan model Simulation ini berjalan cukup 
baik.Berdasarkan perhitungan  model pembelajaran Simulation digunakan rumus 
effect size. Dari hasil perihitungan diperolah nilai sebesar 1,29 maka berdasarkan 
kriteria yang berlaku nilai effect size termasuk dalam kategori tinggi. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang akan 
penulis sampaikan adalah :(1) Penerapan model pembelajaran Simulation mampu   
memberikan kemudahan siswa untuk memahami konsep, makadari itu guru 
diharapkandapat mengembangkan pembelajaran ini.2) Hendaknya guru yang 
ingin menerapkan pembelajaran Simulation, sebaiknya memperhatikan beberapa 
hal yang dapat mempengauhi proses kelancaran pembelajaran ini. Adapun hal-hal 
yang peneliti maksud yaitu seperti waktu pembelajaran yang harus di sesuaikan 
dengan proses pembelajaran, banyaknya materi yang di ajarkan, serta jumlah 
siswa di dalam kelas.3) Hendaknya pihak sekolah tidak hanya menerapkan model 
pembelajaran yang konvensional yaitu ceramah  sekolah dapat menerapkan model 
pembelajaran simulation pada setiap mata pelajaran agar lebih bervariasi dalam 
proses belajar mengajar dan dapat meningkatkan aktivitas yang berdampak pada 
mata pelajaran ekonomi. 4) Bagipeneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 
penelitian ini lebih lanjut,sebaiknya memperhatikan kelemahan-kelemahan atau 
keterbatasandalampenelitianini, yaitu seperti sulitnya menentukan jadwal 
penelitian, menyesuaikan jam pelajaran dan sebagainya, agar nanti peneliti tidak 
kesulitan dalam pengkajian lebih dalam mengenai penelitian seperti ini dan dapat 
menjalankan penelitian lebih baik pula. 
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